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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berbicara anak usisa 5-6 tahun di TK Reva Kid’s. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis studi deskriptif kuantitatif. Terdapat 20 subjek penelitian yang merupakan anak-anak berusia 5-6 tahun. Dari analisis data yang mencakup aspek-aspek pengucapan, pengembangan pengucapan, artikulasi, dan kelancaran, semua area tersebut mengalami perkembangan yang sangat baik. Setiap anak menunjukkan perkembangan yang signifikan dalam kemampuan berbicara mereka. Dengan demikian, hasil penelitian menegaskan bahwa perkembangan berbicara anak usia 5-6 tahun di TK Reva Kid's berkembang secara baik.
Kata kunci: Kemampuan, Berbicara, Anak usia dini
Abstract This research aims to determine the speaking abilities of children aged 5-6 years at Reva Kid's Kindergarten. This research was conducted using quantitative research methods with a quantitative descriptive study type. There were 20 research subjects who were children aged 5-6 years. From data analysis covering aspects of pronunciation, pronunciation development, articulation and fluency, all of these areas experienced very good development. Each child showed significant improvement in their speaking abilities. Thus, the research results confirm that the speech development of children aged 5-6 years at Reva Kid's Kindergarten has developed very well.
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Pendahuluan 
Masa kanak-kanak merupakan tahap awal yang paling penting dan mendasar sepanjang  pertumbuhan dan perkembangan kehidupan manusia. Masa kanak-kanak merupakan masa di mana individu  terus melalui proses pertumbuhan dan perkembangan. Masa ini disebut  masa emas anak. Pada usia ini, setiap aspek perkembangan anak perlu dikembangkan secara maksimal. Salah satunya adalah perkembangan bahasa anak.
Menurut Sumaryanti (2017) dalam kehidupan sosial dan interaksi anak, bahasa merupakan hal yang sangat penting dalam komunikasi. Hal mendasar yang harus dimiliki anak dalam berkomunikasi adalah bahasa, hal ini  penting dalam tumbuh kembang anak. Melalui bahasa, anak dapat berkomunikasi dengan orang di sekitarnya. Dengan bahasa, anak dapat menyampaikan apa yang ingin disampaikannya sehingga lawan bicara dapat memahami dan bersimpati dengan maksud pembicaraan anak. Peran penting bahasa dalam interaksi anak adalah membantu membangun hubungan dengan orang lain.

Perkembangan bahasa dalam kemampuan berbicara pada anak usia dini memiliki peran penting dalam kehidupan anak, karena bahasa merupakan alat untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Kemampuan berkomunikasi dengan bahasa adalah sesuatu hal yang mendasar dan sangat penting dalam perkembangan seorang anak. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengidentifikasi perkembangan berbicara pada anak usia dini, dan hasil penelitian tersebut dapat memberikan gambaran mengenai tahapan perkembangan berbicara pada anak usia dini serta faktor-faktor yang mempengaruhinya.
Faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan berbicara pada anak usia dini meliputi faktor faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi faktor biologis, jenis kelamin, kecerdasan dan kesehatan anak itu sendiri. Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi perkembangan bahasa anak usia dini adalah faktor lingkungan yang meliputi kondisi sosial ekonomi keluarga dan hubungan keluarga (Suciati, 2018).
Pendidikan di Taman Kanak-kanak pada dasarnya merupakan proses pembelajaran yang sederhana dan konkret yang disesuaikan dengan realitas kehidupan anak-anak. Hal ini berkaitan dengan pengalaman langsung mereka, diadaptasi dengan kreativitas, kesenangan, serta daya tarik, sehingga mendorong rasa ingin tahu, memberikan manfaat, dan terkait dengan aktivitas bermain anak-anak. Pentingnya menanamkan kemampuan berbicara yang baik dan terarah kepada anak sejak dini melalui proses belajar di sekolah, dengan menggunakan metode dan media pembelajaran yang menarik yang sesuai dengan cara anak-anak belajar, karena bahasa lisan yang digunakan dalam berbicara adalah alat untuk mengekspresikan pemikiran dan perasaan serta sebagai alat komunikasi antar manusia.
Menurut Mabruri & Aristya (2017), dalam pengajaran keterampilan berbicara dan menyimak terutama pada anak-anak siswa, kemampuan komunikatif belum sepenuhnya terpenuhi. Mereka masih mengalami ketakutan, rasa malu, dan keraguan saat diminta berbicara di depan umum atau menyampaikan gagasan-gagasan mereka. Berbicara adalah salah satu wujud dari penggunaan bahasa dalam interaksi komunikasi. Hurlock (1978) menyatakan bahwa berbicara merupakan bentuk penggunaan bahasa yang melibatkan pengucapan suara dengan jelas untuk menyampaikan tujuan komunikatif, serta merupakan bentuk komunikasi yang paling efisien. Artikulasi dianggap bermasalah ketika anak atau individu tidak bisa menghasilkan berbagai suara atau kombinasi suara ucapan dengan benar.
Saat anak berbicara, mereka belajar untuk mengekspresikan pikiran, ide, dan emosi mereka melalui artikulasi bunyi-bunyi dan kata-kata, serta mengembangkan ritme dalam berbicara. Selain itu, anak juga akan meningkatkan kosa katanya. Keterampilan berbicara memiliki peran dalam memungkinkan anak untuk menyampaikan pikiran dan perasaannya secara verbal kepada orang lain, memungkinkan mereka untuk belajar dari pengalaman yang telah mereka dapatkan. Penting bagi keterampilan berbicara untuk diasah sejak dini agar anak dapat tumbuh dan berkembang menjadi individu yang memiliki kemampuan komunikasi yang baik dan terampil saat melakukan berbagai aktivitas di masa depan.
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwasanya Bicara merupakan bentuk utama dari bahasa yang melibatkan pengucapan kata-kata untuk menyampaikan makna. Kemampuan berbicara dan pemahaman bahasa pada anak-anak berkembang melalui pengaruh lingkungan, termasuk lingkungan di sekolah taman kanak-kanak (TK), yang memainkan peran penting dalam membentuk keterampilan ini. Proses pembelajaran di TK memfasilitasi perkembangan artikulasi dan kelancaran penggunaan simbol kata-kata melalui suara yang dikeluarkan dari mulut. Hal itu, sesuai dengan tujuan dilaksanakannya penelitian ini, peneliti meniliti perkembangan berbicara pada anak usia 5-6 tahun di TK. Reva Kid’s.
Metode 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis studi deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di TK Reva Kids yang terletak di Kecamatan Kemiling, Kabupaten Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung, dalam kurun waktu sekitar 3 minggu. Terdapat 20 subjek penelitian yang merupakan anak-anak berusia 5-6 tahun. Dalam penelitian ini, seluruh populasi yang terdiri dari 20 anak dijadikan sebagai sampel penelitian dengan menerapkan teknik sampling jenuh. teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Peneliti memilih sampel menggunakan teknik sampling jenuh karena populasi yang relatif kecil. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, dengan penggunaan kuesioner berbasis skala Likert sebagai alat instrumen penelitian. Instrumen dalam penelitian ini dikembangkan melalui definisi konseptual dan definisi operasional yang diambil dari aspek Keterampilan berbicara anak.
Metode observasi adalah cara untuk mengumpulkan data dengan melakukan pengamatan secara langsung dan mencatat informasi terkait subjek penelitian. Tujuannya adalah untuk memahami sejauh mana perkembangan berbicara anak usia 5-6 tahun, yang menjadi fokus subjek dalam penelitian tersebut. Instrumen penelitian ini menggunakan kuesioner skala Likert, yaitu instrumen yang digunakan untuk menilai sikap, pendapat, dan persepsi individu atau sekelompok individu mengenai suatu fenomena sosial tertentu. Fenomena sosial ini telah diidentifikasi secara khusus oleh peneliti untuk keperluan penelitian, dan dinamakan sebagai variabel penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan skala Likert adalah sebuah metode di mana responden diminta untuk menunjukkan sejauh mana mereka setuju atau tidak setuju terhadap serangkaian pernyataan yang terkait dengan topik penelitian. Metode ini membantu peneliti untuk mengukur sikap, pendapat, atau persepsi responden terhadap topik tertentu secara kuantitatif. Skala Likert pada penelitian ini menggunakan penilaian sebagai berikut: Belum Berkembang (BB); Mulai Berkembang (MB); Berkembang Sesuai Harapan (BSH); Berkembang Sangat Baik (BSB). Penilaian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang kemampuan berbicara anak pada aspek-aspek tertentu, serta memberikan informasi tentang sejauh mana anak telah mencapai atau menguasai kemampuan berbicara yang diukur melalui indikator-indikator tersebut.

Hasil Penelitian dan Analisis 
Berdasarkan pada data yang telah dikumpulkan dari sampel yang diamati yaitu sebanyak 20 anak. Peneltian ini dilaksanakan selama 3 minggu dengan melakukan observasi terhadap perkembangan berbicara anak usia 5-6 tahun. Pada tahap ini peneliti merancang instrumen penelitian, sebelum diuji kelapangan peneliti   memvalidasi   intrumen   terlebih   dahulu   dengan   para   ahli   (Expert   Judgment) tentang instrument  yang  telah  peneliti  buat.  Instrument  yang  dibuat  tentang  aspek-aspek yang akan diukur berlandaskan teori-teori tertentu. Instrumen yang di uji cobakan kepada anak kelompok B dan sampel yang digunakan 20 orang anak di TK Reva Kid’s di Kecamatan Kemiling, Kabupaten Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung. Uji  yang  digunakan  yaitu  uji  validitas dan  realibilitas,  adapun penjelasannya sebagai berikut :
gambar 1. Hasil Penilaian indikator
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Uji  validitas dan realibilitas dilakukan  dengan  cara menghitung  korelasi  hasil observasi  dengan  butir  amatan  dengan  skor  totalnya seperti apa yang ada gambar di atas.  Peneliti  melakukan  uji  validitas kepada  anak,  dengan  mengujikan instrument yang  sudah  dibuat. Instrument ini  terdiri dari 9 indikator, yang dimana indikator diambil dari 3 dimensi yang meliputi : Kejelasan, Artikulasi dan Kelancaran pada anak usia 5-6 tahun. Dari masing-masing dimensi tersebut memberikan 3 indikator yang sesuai untuk penilaian perkembangan anak usia dini.
Hasil pengumpulan data menunjukkan kemajuan yang signifikan dalam aspek berbicara anak. Anak telah berhasil menyebutkan nama, jenis kelamin, mengucapkan suku kata, serta berkomunikasi secara lisan dengan lancar. Selain itu, mereka juga telah mengembangkan kosa kata. Dalam aspek pengembangan kosa kata, anak telah mampu menggunakan kata ganti, kata sifat, kata benda, konsep waktu, kata hubung, dan kata kerja dasar yang tidak membutuhkan objek. Kelancaran berbicara mengindikasikan bahwa anak sudah mampu mengutarakan informasi tentang suatu hal dengan lancar menggunakan kalimat sederhana.

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  telah  peneliti  lakukan,  diperoleh  gambaran  secara umum  bahwa  kemampuan  berbicara  anak  usia  5-6  tahun  di  TK  Reva Kid’s  sudah berkembang  sesuai  harapan  bahkan  kemampuan  anak  sudah  ada  yang  berkembang  sangat  baik karena sebagian besar anak sudah memenuhi karakteristik perkembangan berbicara anak usia 5-6 tahun. Kemampuan anak dalam pengucapan/kejelasan dinilai “berkembang sesuai harapan”. Alasan mengapa  peneliti  menyatakan  demikian  karena  anak  dapat  memperkenalkan  diri,  bercerita tentang  anggota  keluarganya,  dapat  berkomunikasi  secara  lisan  dengan  baik  sehingga  lawan bicara  dapat  mengerti  apa  yang  ingin  disampaikan  oleh  anak.  Akan tetapi, terdapat salah satu anak yang tidak dapat dikatakan seperti anak lainnya, dikarenakan anak tersebut mempunyai kelainan khusus yang membuat ia belum berkembang dalam berbahasa bicaranya. Hasil  ini  didukung  pernyataan yang  disampaikan  oleh  guru  kelas  yang  mengungkapkan  bahwa  anak-anak  sudah  memahami cerita yang disampaikan oleh guru dan kawan-kawannya.

Kemampuan  dalam  artikulasi  anak  sudah  dapat  dikategorikan  “berkembang sangat  baik”.  Alasan  peneliti  menyatakan  hal  tersebut  karena  anak  selalu  menceritakan kembali apa yang telah dipelajari oleh mereka kemarin, kemudian anak juga dapat menirukan hafalan surat-surat pendek dengan artikulasi  yang jelas. Pada kelancaran berbicara anak dapat  dinilai  “berkembang  sesuai harapan”. Hal tersebut dikarenakan anak mampu mengemukakan kata-kata dan frasa dengan kelancaran yang memuaskan, serta dapat berkomunikasi dengan jelas dan terstruktur. Hal ini tercermin dari keterampilan mereka dalam mengucapkan kalimat-kalimat dengan benar dan mengartikulasikan kata-kata dengan tepat, sehingga dapat dengan mudah dipahami oleh lawan bicara. Perkembangan ini sejalan dengan progres yang diharapkan dalam mengasah keterampilan berbicara anak sesuai dengan tahap perkembangan usia mereka.
Hasil penelitian tersebut sejalan dengan pandangan Dhieni (2015) mengenai ciri-ciri perkembangan berbicara pada anak usia 5-6 tahun. Pada usia 5 tahun, anak sudah dapat berpartisipasi dalam percakapan tanpa mendominasi, menggunakan kata-kata terkait urutan kejadian, serta memahami penggunaan kata besok dan kemarin. Biasanya, anak usia 5 tahun sudah bisa menjawab telepon dan mengkomunikasikan informasi dengan kata sederhana yang terdiri dari lima kata. Mereka juga mampu mengulang kata yang memiliki 9-10 suku kata serta menjawab pertanyaan secara teratur saat berada dalam kegiatan kelompok. Ketika mencapai usia 6 tahun, anak dapat mengucapkan kalimat yang terdiri dari 6 kata secara tepat, menjawab pertanyaan tentang waktu, berbagi kalimat atau benda dengan kelompok di kelas, serta mampu mengulangi kalimat yang memiliki 10-11 suku kata.
Penelitian ini juga sejalan dengan studi yang dilakukan oleh (Nurhayati & Wahyuni, 2020), yang mengindikasikan bahwa kemampuan anak dalam berkomunikasi dengan guru, bertanya secara sederhana, menyatakan pendapat, dan mengidentifikasi objek dengan bahasa Indonesia secara simpel menunjukkan perkembangan yang memenuhi harapan. Hasil penelitian ini dapat dikaitkan dengan pandangan para ahli mengenai perkembangan berbicara anak usia 5-6 tahun. Dengan demikian, studi ini memperlihatkan bahwa di TK Reva Kid’s, perkembangan kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun mengikuti karakteristik yang dijelaskan oleh para ahli.
Simpulan dan Saran 
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa perkembangan kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun di TK Reva Kid's sesuai dengan harapan karena anak telah mencapai berbagai aspek perkembangan tertentu. Aspek-aspek tersebut meliputi pengucapan yang jelas, artikulasi yang dimiliki, dan kelancaran berbicara pada anak. Anak-anak telah mencapai tingkat perkembangan yang sangat baik dalam semua aspek yang dinilai. Saran ditujukan orang tua dan guru diharapkan mendorong anak untuk aktif berbicara, berkomunikasi dan mengenalkan anak pada beragam kata-kata baru melalui membaca buku, menyanyi lagu-lagu dengan lirik yang berbeda, atau melakukan aktivitas eksplorasi lingkungan yang melibatkan nama-nama objek baru.
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